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Buku ini lahir dari kegelisahan sederhana: bagaimana menyampaikan 

keindahan dan kompleksitas arsitektur Eropa kepada mereka yang baru 

pertama kali mengenalnya? Sebagai pengajar Sejarah Arsitektur selama 

bertahun-tahun, saya menyadari bahwa banyak mahasiswa dan masyarakat 

umum seringkali merasa kewalahan dengan istilah-istilah teknis, nama-

nama asing, dan alur waktu yang panjang. Mereka kehilangan cerita di balik 

batu-batu megah itu. 

Padahal, arsitektur adalah cerita. Cerita tentang manusia yang 

bermimpi, tentang kekuasaan yang membangun, tentang iman yang 

mencari wujud, dan tentang keindahan yang dikejar tanpa kenal lelah. 

Setiap kolom yang menjulang, setiap lengkung yang melengkung, setiap 

kubah yang membentang semuanya adalah jejak peradaban yang pernah 

berdenyut dengan kehidupan. 

Buku ini ditulis dengan satu tekad: membuat sejarah arsitektur Eropa 

dapat dinikmati seperti membaca kisah petualangan. Bukan sekadar hafalan 

tahun dan nama, tetapi perjalanan menyusuri waktu, dari mimpi-mimpi 

besar bangsa Yunani kuno hingga kebangkitan klasik di abad ke-19. Saya 

berusaha menyederhanakan bahasa tanpa kehilangan kedalaman, 

menonjolkan narasi tanpa mengorbankan akurasi, dan menyajikan gambar-

gambar yang berbicara lebih dari seribu kata. 

Tentu saja, buku ini tidak akan pernah lahir tanpa dukungan banyak 

pihak. Saya berterima kasih kepada Program Studi Arsitektur Universitas 

Kristen Indonesia yang telah memberikan ruang untuk mengembangkan 

bahan ajar ini. Terima kasih pula kepada rekan-rekan sejawat dan 

mahasiswa yang selama ini menjadi pendengar setia sekaligus kritikus jujur 

atas setiap cerita yang saya sampaikan. Setiap pertanyaan dan tanggapan 

kalian telah memperkaya perspektif saya. 

Buku ini masih jauh dari sempurna. Sebagai karya yang terus 

berkembang, saya terbuka terhadap masukan dan koreksi dari pembaca 

sekalian. Semoga buku ini dapat menjadi teman perjalanan yang 

menyenangkan bagi siapa pun yang ingin mengenal lebih dekat keajaiban 

arsitektur Eropa. 

Selamat membaca, dan selamat berkelana dalam waktu. 

Jakarta, Juni 2026 

Salam hangat, 

Dr. M. Maria Sudarwani, S.T., M.T. 

PRAKATA 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN: 

ARSITEKTUR EROPA-JEJAK  

PERADABAN DALAM BATU 

 
A. MENGAPA KITA PERLU BELAJAR SEJARAH ARSITEKTUR 

Pernahkah Anda berdiri di depan sebuah bangunan tua, lalu tiba-tiba 

merasa terkesima tanpa tahu sebabnya? Atau sebaliknya, pernahkah Anda 

melihat sebuah gedung modern dan bertanya-tanya, "Mengapa bentuknya 

seperti itu?" Jawabannya seringkali tersimpan dalam sejarah panjang yang 

membentuk cara kita membangun—dan cara kita memandang bangunan. 

Arsitektur bukan sekadar soal teknik mendirikan dinding dan atap. Ia 

adalah bahasa visual peradaban. Setiap pilar, setiap lengkung, setiap 

ornamen adalah kata-kata dalam kalimat panjang yang ditulis oleh nenek 

moyang kita. Jika kita bisa membacanya, kita akan memahami bukan hanya 

bagaimana mereka membangun, tetapi juga apa yang mereka pikirkan, apa 

yang mereka percayai, dan apa yang mereka impikan. 

Buku ini mengajak Anda membaca bahasa itu—dalam dialek Eropa. 

 

B. ARSITEKTUR EROPA: DARI MITOS HINGGA RASIONALITAS 

Mengapa Eropa? Karena di benua inilah akar dari apa yang kita kenal 

sebagai "arsitektur Barat" tumbuh dan berkembang. Dari kuil-kuil Yunani 

yang menjulang di Akropolis hingga katedral Gothic yang seolah menyentuh 

langit, dari istana-istana Barok yang mewah hingga gedung-gedung 

Neoklasik yang megah—Eropa adalah laboratorium arsitektur tempat 

gagasan-gagasan besar diuji dan diwariskan. 

Perjalanan arsitektur Eropa adalah perjalanan dari mitos menuju logika, 

dari simbolisme menuju rasionalitas, dan akhirnya dari kepastian menuju 

pencarian. Mari kita ikuti jejaknya. 

 



 

 

BAB 2 
 

 

PESONA ARSITEKTUR YUNANI: 

DARI MITOS MENUJU LOGIKA 

 
A. AWAL MULA: KETIKA PARA DEWA MASIH BERBISIK 

Sebelum arsitektur Yunani mencapai puncak kejayaannya, ada masa 

ketika bangunan didirikan bukan hanya untuk tempat tinggal, tetapi sebagai 

jembatan antara manusia dan para dewa. Masyarakat pra-Yunani kuno 

hidup dalam mitologi yang kuat. Mereka membangun istana dan kuil besar 

bukan sekadar untuk kebanggaan, melainkan untuk memuja dewa-dewi 

yang mereka yakini menguasai alam semesta. Bangunan megah dan besar 

menjadi simbol usaha manusia mendekatkan diri pada kekuatan yang lebih 

tinggi. 

Namun, seiring waktu, cara berpikir mereka pun bertransformasi. 

Mitologi perlahan bergeser ke arah filsafat dan logika. Ilmu ukur mulai 

memegang peranan penting. Orang Yunani menyadari bahwa keindahan 

tidak hanya datang dari cerita, tetapi juga dari perhitungan. Mereka 

menemukan bahwa proporsi yang tepat bisa menciptakan kemegahan. 

Muncullah konsep golden section (rasio emas) dan trik optik yang membuat 

bangunan terlihat sempurna di mata manusia. 

Yang menarik, orang Yunani mencintai keindahan, tetapi tidak pernah 

berlebihan. Mereka menjunjung keseimbangan dan pengendalian diri. 

Karya seni dan bangunan mereka selalu terasa utuh, proporsional, dan 

harmonis—itulah yang kemudian kita sebut sebagai <klasik=. Semuanya 
dipersembahkan untuk para dewa, tetapi tetap menyentuh sisi 

kemanusiaan. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 3 
 

 

KEHENDAK ROMAWI: 

KETIKA BETON, LINGKUNGAN, DAN 

KEKUASAAN MEMBENTUK DUNIA 

 
A. BANGSA YANG MEMBANGUN SEGALANYA 

Kalau kita bicara soal Romawi, satu hal yang langsung terlintas adalah 

kemampuan mereka membangun. Bukan hanya bangunan biasa mereka 

menciptakan infrastruktur yang mengubah wajah dunia. Tiga inovasi utama 

yang membuat Romawi berbeda dari bangsa lain adalah: atap melengkung, 

batu bata, dan yang paling penting—semen. Ya, semen! Penemuan inilah 

yang memungkinkan mereka mendirikan bangunan raksasa yang bertahan 

ribuan tahun. 

Tapi Romawi tidak memulai dari nol. Sekitar 700 SM, bangsa Etruska—
tetangga mereka—memperkenalkan teknik arsitektur dari Asia Barat. 

Bangsa Romawi belajar, lalu mengembangkannya sendiri. Sayangnya, 

peninggalan Etruska kini tinggal sedikit, hanya beberapa makam bawah 

tanah dan reruntuhan kuil yang tersisa. 

 

B. ZAMAN REPUBLIK: SAAT KOTA MULAI DIBANGUN BESAR-

BESARAN 

Pada masa Republik, Romawi mulai serius membangun kotanya. 

Mereka membuat saluran air (aqueducts) untuk mengalirkan air dari 

pegunungan, jalan beraspal yang kokoh, dan saluran pembuangan bawah 

tanah yang canggih. Forum dan kuil-kuil mulai bermunculan. Tak 

ketinggalan, teater dan amfiteater dibangun untuk hiburan rakyat, tempat 

para gladiator bertarung. 

Kaisar pertama Romawi, Augustus, membawa perubahan besar. Ia 

membangun Altar Perdamaian, makam keluarga kekaisaran, dan teater 

batu raksasa. Penerusnya, Tiberius, merestorasi kuil Kastor dan Pollux. Lalu 



 

 

BAB 4 
 

 

KETIKA IMAN MEMBENTUK RUANG: 

DARI KATAKOMBA HINGGA KEJAYAAN 

KUBAH BYZANTIUM 

 
A. PASANG SURUT KEKUASAAN: ROMAWI TERPECAH 

Kita tahu bahwa Kekaisaran Romawi meninggalkan banyak bangunan 

megah. Namun, ketika agama Kristen mulai tumbuh dan menyebar, terjadi 

perubahan besar. Pertentangan antara pengikut setia dewa-dewa Romawi 

(yang menyembah banyak dewa) dan penganut Kristen (yang percaya pada 

satu Tuhan) semakin memanas. Akibatnya, kekuasaan Romawi perlahan 

mundur dan akhirnya runtuh. 

Kekaisaran Romawi kemudian terbelah menjadi dua bagian: Romawi 

Barat dan Romawi Timur. Romawi Barat perlahan kehilangan kejayaannya, 

sementara Romawi Timur justru berkembang menjadi peradaban baru yang 

kita kenal sebagai Byzantium. Byzantium-lah yang kemudian meninggalkan 

banyak warisan arsitektur yang luar biasa. 

 
Gambar 4.1. Bagan Mundurnya Kerajaan Romawi 

 



 

 

BAB 5 
 

 

ROMANESQUE: 

KEMBALI KE KEJAYAAN  

ROMAWI YANG KOKOH DAN GELAP 

 
A. APA ITU ROMANESQUE? 

Pernahkah Anda membayangkan sebuah bangunan yang terlihat seperti 

benteng sekaligus tempat ibadah? Dindingnya tebal sekali, jendelanya kecil-

kecil, dan suasananya terasa berat serta khidmat. Itulah gambaran 

sederhana dari arsitektur Romanesque. 

Nama "Romanesque" sendiri berasal dari kata "Roman" (Romawi). Gaya 

ini muncul sekitar abad ke-10 hingga ke-12 Masehi, sebagai upaya untuk 

menghidupkan kembali kejayaan arsitektur Romawi yang telah runtuh 

berabad-abad sebelumnya. Romanesque lahir sebelum gaya Gothic yang 

lebih terkenal. Pada masa ini, banyak dibangun kastil, gereja, katedral, 

gedung pemerintahan, hingga tembok kota. Sayangnya, kini yang tersisa 

hanya beberapa kapel kecil hingga katedral besar yang masih berdiri gagah. 

Dua contoh terkenal adalah Katedral dan Menara Pisa di Italia, serta 

Katedral St. Peter di Jerman. Keduanya menunjukkan betapa megahnya 

gaya Romanesque pada zamannya. 



 

 

BAB 6 
 

 

GOTHIC: KETIKA BATU  

BERUSAHA MENYENTUH LANGIT 

 
A. LATAR BELAKANG: EROPA YANG BERGEJOLAK 

Sebelum kita masuk ke arsitektur Gothic yang megah, mari kita pahami 

dulu situasi Eropa saat itu. Kekaisaran Romawi yang berpusat di Roma 

pernah mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-2, menguasai seluruh 

kawasan Laut Mediterania, dari Mesir hingga Inggris. Namun, Kaisar 

Konstantin Agung memindahkan pusat pemerintahan ke Istanbul (yang ia 

namai Konstantinopel), dan sejak saat itu, sejarah Eropa memasuki babak 

baru. 

Setelah Kaisar Theodosius I meninggal pada tahun 395, kekaisaran 

terpecah dua: Timur berpusat di Konstantinopel, Barat di Ravenna (Italia 

utara). Wilayah Byzantium (Timur) jauh lebih kecil dibanding Romawi 

dulu—Afrika utara dan Eropa barat lepas dari kekuasaannya. 

Selama hampir 600 tahun, Eropa diguncang invasi dari berbagai suku 

nomaden: Avars, Bulgars, Magyars, bahkan Mongol dari Asia. Dari selatan, 

kaum Muslim menyerang dan menguasai Afrika utara hingga Spanyol. 

Sementara itu, suku Jerman, Skandinavia, dan Slavia membagi-bagi Eropa 

menjadi wilayah kekuasaan mereka. 

Di tengah kekacauan ini, lahirlah arsitektur Gothic—sebuah gaya yang 

paling spektakuler dalam sejarah arsitektur Eropa. 

 

B. MENGAPA GOTHIC BEGITU UNIK 

Gothic lahir di masa ketika kehidupan banyak orang terpusat di dalam 

benteng. Kesenjangan antara tuan tanah kaya dan petani miskin sangat 

lebar. Para penguasa dan gereja bekerja sama, kekayaan mereka melimpah, 

dan mereka berlomba membangun gereja yang besar, megah, dan mewah. 

Waktu dan biaya bukan masalah—yang penting indah dan megah. 



 

 

BAB 7 
 

 

RENAISSANCE: 

KELAHIRAN KEMBALI KEJAYAAN KLASIK 

 
A. APA ITU RENAISSANCE? 

Pernahkah Anda mendengar kata "Renaissance"? Dalam bahasa 

Prancis, renaître berarti "lahir kembali". Itulah tepatnya semangat zaman 

ini: kebangkitan kembali kebudayaan Eropa setelah berabad-abad disebut 

sebagai "Zaman Kegelapan" atau Abad Pertengahan. 

Renaissance berlangsung antara abad ke-15 hingga ke-18. Pada masa ini, 

masyarakat Eropa mulai sadar bahwa mereka hidup di era yang benar-

benar baru. Mereka tidak lagi sekadar menerima warisan masa lalu, tetapi 

justru ingin menghidupkan kembali kejayaan Yunani dan Romawi kuno—
dengan sentuhan mereka sendiri. 

 

B. PERAN PARA BANKIR DAN SENIMAN 

Pangkal mula Renaissance, khususnya dalam seni dan budaya, terjadi di 

kota Florence, Italia. Para bankir kaya di kota ini menjadi patron (bapak 

angkat) bagi para seniman. Mereka mendanai pelukis, pemahat, dan arsitek 

untuk mewujudkan impian-impian besar: istana megah, patung indah, dan 

lukisan yang hidup. 

Yang paling penting: para seniman ini ingin "melahirkan kembali" 

kriteria estetika dari jaman klasik. Misalnya, mereka mulai menampilkan 

tubuh manusia secara realistis—berdarah daging, bukan pipih seperti 

papan—sesuatu yang selama berabad-abad dilarang oleh gereja. Slogan 

mereka: "Seni adalah untuk dan oleh manusia." 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 8 
 

 

BAROK DAN ROKOKO: 

 KEMEWAHAN, DRAMA,  

DAN KEHALUSAN YANG BERLEBIHAN 

 
A. BAROK: SENI DRAMA DAN KEMEGAHAN 

1. Apa Itu Barok? 

Pada zaman Barok (Baroque), arsitektur tidak lagi sekadar tempat 

berlindung atau beribadah. Arsitektur menjadi karya seni utama. Setiap 

sudut bangunan dirancang untuk membangkitkan emosi, kekaguman, dan 

bahkan ketegangan. 

Tema dasar arsitektur Barok adalah perpaduan antara bangunan 

memusat (dengan kubah sebagai mahkota) dan bangunan memanjang. 

Skema denahnya sederhana namun dramatis: gerbang → jalan → tujuan. 
Dalam wujud arsitektur, ini diterjemahkan menjadi: fasad (tampak depan) 

→ ruang tengah → kubah berelung. 
 

2. Drama Cahaya dan Bayangan 

Ciri paling terkenal dari arsitektur Barok adalah permainan kontras 

antara gelap dan terang. Bagaimana caranya? Arsitek Barok membuat 

bagian-bagian tertentu bangunan menonjol keluar dengan sangat tegas. 

Ketika cahaya matahari menyinari bagian yang menonjol ini, 

terbentuklah bayangan gelap di sampingnya. Hasilnya: sebuah pertunjukan 

cahaya dan bayangan yang dramatis, yang sengaja dirancang 

untuk menimbulkan ketegangan perasaan pada siapa pun yang melihatnya. 

 

3. Kemewahan Total 

Barok tidak setengah-setengah. Lukisan dan ukiran menjadi elemen 

menyeluruh dari bangunan. Hiasan dan patung seringkali dilapisi emas. 

Bahan yang digunakan pun mahal-mahal, seperti marmer. Namun, dari 



 

 

BAB 9 
 

 

NEOKLASIK DAN EKLEKTIK: 

KETIKA ARSITEKTUR BERJALAN  

MUNDUR UNTUK MELOMPAT MAJU 

 
A. APA ITU KLASIKISME? 

Sebelum kita bicara tentang Neoklasik, kita perlu paham dulu apa 

itu Klasikisme. Klasikisme adalah aliran dalam seni, sastra, dan arsitektur 

yang merujuk pada kualitas, adat, dan kebudayaan Yunani-Romawi kuno. Di 

Eropa, klasikisme dimulai dari jaman Yunani dan Romawi, lalu mencapai 

puncaknya pada masa Renaissance, Barok, dan Rokoko. 

Meskipun ketiga gaya ini memiliki ciri yang sangat khas, mereka tetap 

mengandung elemen-elemen klasik dari jaman sebelumnya. Elemen-

elemen itu selalu ada, seperti: 

• Kolom dan bagian-bagiannya (kepala kolom, batang, alas) 

• Pilaster (kolom pipih yang menyatu dengan dinding) 

• Entablature (susunan balok horizontal di atas kolom) 

• Pedimen (segitiga di ujung atap) 

• Cornice (lisplang hias) 

• Tympanum (bidang segitiga atau lengkung di dalam pedimen) 

 

Mari kita kenali satu per satu elemen klasik ini. 

 

B. EMPAT ELEMEN DASAR ARSITEKTUR KLASIK 

1. Pilaster 

Pilaster adalah kolom penguat yang menyatu dengan dinding. Berbeda 

dengan kolom bebas, pilaster hanya menonjol sedikit dari permukaan 

dinding. Kadang-kadang dihias dengan kepala kolom (capital) dan landasan 

(base). Fungsinya: memberi kesan kokoh sekaligus estetis. 

 



 

 

BAB 10 
 

 

PENUTUP: MERENUNGI JEJAK,  

MEMBANGUN MASA DEPAN 

 
A. LEBIH DARI SEKEDAR BATU 

Setelah menjelajahi ribuan tahun sejarah arsitektur Eropa—dari kuil-

kuil Yunani yang lahir dari mitos hingga gedung-gedung Neoklasik yang lahir 

dari kebangkitan—kita sampai pada pertanyaan yang paling mendasar: Apa 

arti semua ini bagi kita? 

Perjalanan kita telah membawa kita menyusuri waktu. Kita berdiri di 

bawah kolom-kolom Parthenon yang menyimpan rahasia proporsi emas. 

Kita masuk ke dalam Hagia Sophia, merasakan bagaimana cahaya menari di 

antara mozaik-mozaik emasnya. Kita mendongak di katedral Gothic, 

membiarkan garis-garis vertikalnya mengangkat pandangan ke atas. Kita 

berjalan di lorong-lorong Versailles, membayangkan pesta-pesta megah 

yang pernah bergema di sana. Dan kita merenung di depan Pantheon Paris, 

menyaksikan bagaimana berbagai gaya bercampur menjadi satu. 

 

Apa yang kita pelajari dari semua itu? 

 

B. ENAM PELAJARAN DARI SEJARAH ARSITEKTUR EROPA 

1. Arsitektur Adalah Cermin Peradaban 

Setiap periode dalam sejarah arsitektur Eropa adalah cermin dari 

zamannya. Yunani klasik, dengan polis-polis yang demokratis, membangun 

kuil yang bisa dilihat dari segala arah—terbuka, seperti masyarakatnya yang 

percaya pada musyawarah. Romawi, dengan kekaisarannya yang totaliter, 

membangun bangunan yang menekankan interior—tempat kekuasaan 

berkumpul dan memerintah. Abad pertengahan, dengan iman yang 

mendalam, membangun gereja yang gelap dan meditatif untuk introspeksi. 

Renaissance, dengan humanismenya, membangun bangunan yang 

proporsional, terukur, dan berpihak pada manusia. 
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